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ABSTRACT 

  

The purpose of this study is to determine the effect of work motivation, work discipline and work 

environment on employee performance the regional parlementary secretariat of South Sumatra 

Province. The research method used is associative research using random sampling technique 

using the Issac and Michael formulas obtained by 76 respondents. The SPSS 25 program is used in 

the analysis technique, which makes use of Instrument Test, Classical Assumption Test and 

multiple linear regression. Based on the results of the study it is known that work motivation and 

work discipline have a significant influence on employee performance, work environment does not 

have a significant effect on employee performance partially. Meanwhile, the variables of Work 

Motivation, Work Discipline and Work Environment have a significant effect on Employee 

Performance The Regional Parlementary Secretariat of South Sumatra Province. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian Asosiatif yang 

menggunakan teknik random sampling menggunakan rumus issac dan Michael yang diperoleh 76 

responden pegawai. Teknik analisis menggunakan Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik dan Regresi 

Linear Berganda dengan bantuan program SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai, Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai secara parsial. 

Sedangkan secara bersama-sama variabel Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sumber  daya  manusia  merupakan  salah  satu  sumber  daya  yang  

paling  menentukan  sukses  atau  tidaknya suatu organisasi. Berbeda dengan 

sumber daya organisasi lainnya, sumber  daya  manusia  merupakan faktor  

produksi yang memiliki pengaruh dominan  terhadap faktor  produksi  yang  lain  

seperti  mesin,  modal,  material, dan metode  atau  cara. Oleh karena itu, 

organisasi dituntut untuk mengelola sumber daya manusia yang dimiliki dengan 

baik demi kelangsungan hidup dan kemajuan organisasi. Dengan demikian 

keberhasilan dalam proses operasional organisasi sangat ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang ada dalam hal ini adalah pegawai. 

Sumber daya manusia memiliki posisi yang penting dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kesejahteraan. Kesejahteraan akan terwujud ketika pengelolaan 

sumber daya manusia telah dilakukan secara optimal. Setiap organisasi yang 

menjalankan kegiatanya yang mengacu pada sumber daya akan mempermudah 

dalam mencapai tujuan organisasi. Salah satunya meningkatkan kinerja pegawai. 

Masalah kinerja akan selalu berkaitan dengan proses, daya guna dan hasil yang 

dapat diukur secara kualitas dan kuantitas yang diperoleh oleh seorang pegawai 
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dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Mengelola sumber daya manusia dalam organisasi akan dihadapi dengan 

kesulitan yang tidak mudah untuk diselesaikan karena melibatkan berbagai 

elemen di dalamnya. Seperti pegawai, pimpinan maupun sistem itu sendiri. 

Korelasi antara ketiga elemen ini diharapkan mampu menghidupkan suasana 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga pegawai maupun pimpinan dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya secara maksimal. Kurniawanto (2016: 75) 

mengatakan bahwa Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah 

satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian dan pelaksanaan. Proses ini terdapat dalam fungsi 

pemasaran, keuangan maupun kepegawaian karena sumber daya manusia 

mempunyai peran yang penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Fokus kajian 

dari sumber daya manusia adalah masalah tenaga kerja yang diatur dalam fungsi-

fungsinya agar menjadi efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan dari 

organisasi. 

Kinerja mempunyai peran yang penting untuk melihat tingkat pencapaian 

hasil kerja pegawai di suatu organisasi, sehingga dapat diketahui seberapa jauh 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan wewenang yang diberikan dapat 

dilaksanakan secara nyata dan maksimal. Mengacu pada edaran Instruksi Presiden 

(Inpres) Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, 

Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan sebagai instansi dan penyelenggara 

pemerintah diwajibkan untuk mempunyai target kinerja dan melakukan 
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pengukuran kinerja yang telah dicapai serta memberikan laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. Penyusunan laporan kinerja Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai bentuk kewajiban untuk mempertanggungjawabkan atas 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan visi dan misi, tujuan dan sasaran yang 

dijalankan dalam bentuk program dan kegiatan yang telah dibuat dalam Rencana 

Kinerja Tahunan serta sebagai control untuk perbaikan kinerja Sekretariat DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan di tahun mendatang. 

Kinerja pegawai menjadi salah satu faktor yang mempunyai peranan 

dalam mencapai tujuan dari organisasi maupun tujuan dari individu dalam 

memperoleh prestasi kerja. Menurut Mangkunegara (2017: 67) menyatakan 

kinerja merupakan hasil kerja yang dinilai secara kualitas dan kuantitas yang 

diperoleh oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang telah diberikan oleh pimpinan. Kesuksesan pegawai dalam 

menjalankan tugasnya dalam organisasi dapat diketahui dari sistem penilaian yang 

digunakan oleh organisasi. Kinerja sebuah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 

upaya untuk mencapai sasaran dan tujuan secara legal, tidak melanggar hukum 

dengan moral maupun etika dan kinerja pegawai maksimal tanpa ada unsur 

paksaan dari pihak lain. 

Menurut Kasmir (2018: 189) kinerja merupakan kemampuan atau 

keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, 

kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, komitmen 

dan disiplin kerja. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
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Sekretariat DPRD pada pasal 4 mengatakan bahwa sekretariat dewan menjadi 

faktor yang penting dalam pemberdayaan DPRD dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai perangkat daerah, Sekretariat DPRD mempunyai tanggung 

jawab dalam menyusun laporan akuntabilitas instansi pemerintah yang baik 

(Good Governance) dan merupakan penentu terselenggaranya kegiatan-kegiatan 

DPRD Pemerintah Daerah. 

Perkembangan organisasi yang lebih luas dilakukan dalam upaya 

mencapai tujuan yang diinginkan menggunakan sumber daya manusia yang telah 

tersedia, untuk mencapai tujuan tersebut tidak cukup dengan memiliki pegawai 

yang berkompeten, disamping pegawai yang berkompeten dibutuhkan juga 

kesadaran yang dimiliki pegawai dalam mengikuti aturan yang berlaku, 

lingkungan kerja yang kondusif dan motivasi yang diberikan secara terus-menerus 

kepada pegawai agar mempunyai semangat dan loyalitas yang tinggi dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam organisasi. 

Menurut Supomo (2018 : 101) motivasi merupakan salah satu faktor 

yang dapat mendorong dan meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi yang 

diberikan pimpinan kepada pegawai mampu mempengaruhi kinerja pegawai 

sebagai inisiatif dan pengarahan tingkah laku yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi. Motivasi sebuah bentuk usaha untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. Motivasi dan kinerja menjadi elemen yang konstruktif dan 

korelatif. Prestasi kerja pegawai rendah jika tidak mempunyai motivasi dalam 

menjalankan tugas. Sebaliknya, pegawai yang mempunyai motivasi yang tinggi 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Menurut Busyro (2020: 51) motivasi 
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menjadi penggerak dalam individu untuk menjalankan aktivitas tertentu dalam 

mencapai tujuan. Motivasi merupakan dorongan, upaya dan keinginan yang ada 

dalam individu untuk menjalankan tugas dan wewenang dengan baik dalam ruang 

lingkup pekerjaannya. Pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan 

mempunyai energi untuk menjalankan kegiatan, pegawai yang mempunyai 

keahlian pada bidangnya merasa mengalami kesulitan dan kegagalan ketika 

kurangnya motivasi, sebaliknya ketika adanya motivasi pegawai bisa menjalankan 

tugasnya dengan optimal jika ada motivasi yang tepat sehingga dapat mencapai 

tujuan organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun masalah yang masih dihadapi oleh Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan yaitu motivasi yang kurang 

terarah, sehingga kebutuhan pegawai tidak dapat terpenuhi secara optimal. 

Kurangnya pegawai dalam mengikuti pengembangan kompetensi, fasilitas yang 

kurang memadai, penghargaan yang belum dirasakan secara merata menjadi 

beberapa alasan kurangnya motivasi yang terarah yang diberikan pimpinan 

organisasi kepada pegawainya sehingga dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

dalam mencapai tujuan dari organisasi Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan. Rendahnya motivasi kerja pada pegawai sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan dapat menurunkan kinerjanya. 

Disamping itu, disiplin kerja menjadi suatu alat yang digunakan manajer 

untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia merubah perilaku 

yang kurang baik dan meningkatkan kesadaran serta bersedia untuk mentaati 

peraturan organisasi dan norma-norma yang berlaku. Disiplin kerja juga dapat 
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dikatakan bagaimana pegawai mempunyai ketepatan waktu dalam bekerja. 

Menurut Riyanda (2017: 9) disiplin kerja atau kesadaran dari diri pegawai sangat 

diperlukan, karena menjadi salah satu indikator yang dapat memperlancar 

organisasi dalam mencapai tujuan, disiplin kerja merupakan fungsi operatif 

manajemen sumber daya manusia yang penting. Semakin tingginya tingkat 

kedisiplinan pegawai maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang dapat dicapai 

pegawai sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan. Sebaliknya, tanpa adanya 

kedisiplinan dalam bekerja sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang kerja 

yang optimal. 

Disiplin kerja dapat dirasakan manfaatnya, baik bagi sekretariat DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan. Dengan adanya disiplin kerja akan mendapatkan hasil 

yang optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Jika terdapat 

lingkungan kerja yang mempunyai budaya kedisiplinan yang tinggi maka pegawai 

secara tidak langsung akan menjadi disiplin dalam melakukan tugasnya. 

Kedisiplinan dalam bekerja yang ada di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan telah dilakukannya usaha preventif yang dilakukan oleh pimpinan. 

Sebagian dari anggota pegawai telah mendapatkan sosialisasi aturan disiplin yang 

berlaku di organisasi, akan tetapi sebagian belum mampu menerapkan dan 

mengendalikan diri untuk tidak melanggar aturan. Sanksi yang diberikan kepada 

pegawai belum sepenuhnya dijalankan, dengan kata lain penegasan sanksi kepada 

pegawai belum memenuhi unsur keadilan.  

Selain motivasi yang diberikan pimpinan, disiplin kerja. lingkungan kerja 

juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, karena 
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lingkungan kerja yang nyaman akan membuat antar anggota melakukan kegiatan 

dan bertukar pikiran, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai yang akan 

membantu tercapainya tujuan dari organisasi. Lingkungan kerja tidak hanya 

sarana prasarana yang dirasakan oleh pegawai akan tetapi juga komunikasi yang 

baik merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini 

juga didukung oleh pendapat Sedarmayanti (2017: 183) yang mengatakan bahwa 

lingkungan kerja segala sesuatu yang ada di sekitar tempat kerja dan mampu 

mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas, wewenang dan tanggung 

jawabnya, organisasi yang memberikan fasilitas lingkungan kerja yang baik akan 

mampu meningkatkan kinerja pegawai, sehingga pegawai bisa lebih fokus 

terhadap pekerjaannya. 

Lingkungan kerja merupakan faktor yang tidak langsung dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai, akan tetapi lingkungan yang kondusif dan 

memberikan rasa nyaman akan mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi kenyamanan pegawai dalam menjalankan tugasnya, semakin 

baik lingkungan kerja maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan oleh 

pegawai. Adapun permasalahan lingkungan kerja yang ada pada Sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan yaitu bangunan gedung yang lama atau sudah 

tua dan warna dinding yang kurang terang sehingga mempengaruhi kenyamanan 

pegawai dalam melaksanakan tugas di kantor. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, penulis menemukan fenomena-

fenomena yang menjadi masalah dalam organisasi. Masalah yang terlihat dari 

kinerja pegawai masih belum sesuai dengan keinginan dari organisasi, tugas atau 
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pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan tidak langsung dikerjakan oleh pegawai, 

pegawai lebih memprioritaskan kegiatan pribadinya karena beranggapan tugas 

yang diberikan tidak terlalu sulit dan mendesak sehingga membuat pekerjaan 

tidak efektif dan tidak selesai dengan tepat waktu serta masih ada pekerjaan yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu akan tetapi masih ada beberapa 

program kerja yang tidak terlaksana di tahun sebelumnya. Pegawai masih kurang 

kooperatif dengan pimpinan atau pegawai dalam menyelesaikan tugas masih 

sering menunggu arahan dan belum menghargai pendapat pegawai yang lain. 

Sehingga terjadinya penundaan dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawab. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh penulis melalui 

wawancara kepada pegawai di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan, terlihat masih ada beberapa pegawai yang 

motivasi kerjanya rendah, hal ini terlihat dari kurang inisiatif pegawai dalam 

bekerja dan belum sesuai dengan tugas pokok maupun fungsi, pegawai cenderung 

hanya mengerjakan pekerjaan yang memiliki insentif tambahan, selain itu, masih 

ditemukannya ada pegawai yang terlambat setiap hari, meninggalkan kantor 

sebelum waktunya, meninggalkan kantor disaat jam kerja dengan alasan 

kepentingan pribadi, dan apabila pimpinan tidak ada sebagian pegawai menunda 

pekerjaannya, motivasi pegawai akan muncul dari perilaku pegawai, usaha 

pegawai, dan kegigihan pegawai. dari gambaran hasil observasi tersebut terlihat 

masih adanya indikasi motivasi yang masih kurang merata. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

sudah memiliki aturan dan prosedur yang jelas terkait disiplin kerja, akan tetapi 
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masih terdapat pegawai yang terlambat masuk kerja dan pulang sebelum 

waktunya, Hal lain yang sering terjadi dalam menjalankan tugasnya hanya 

sekedar memenuhi tugasnya dan terkadang mengabaikan aturan yang telah 

ditetapkan. Hal ini mengindikasikan adanya tindakan kurang disiplin terutama 

terkait dengan kehadiran, ketaatan pada peraturan dan standar kerja yang masih 

belum menyeluruh dilakukan oleh pegawai di Kantor Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Lingkungan kerja yang ada pada Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan masih sering ditemukan dalam ruangan 

terlalu panas akibat ruang pendingin ruangan tidak bekerja secara maksimal. 

Selain itu, keadaan ruangan kerja di salah satu bidang memang kurang ideal hal 

ini terlihat dengan masih menyatunya ruangan antar bagian dan staff disamping 

itu tata ruangan yang dinilai kurang rapi, perabot yang tersusun kurang rapi, 

bangunan gedung yang sudah tua dan pemilihan warna untuk dinding ruangan 

serta terdengar suara bising kendaraan sehingga terkadang mengganggu 

kenyamanan pegawai dalam bekerja.  

Dalam proses pembelajaran terdapat kegagalan dan keberhasilan, 

kegagalan pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya tidak sepenuhnya 

berasal dari pegawai tetapi juga bisa terjadi dari organisasi yang kurang 

memberikan motivasi, kesadaran diri dalam disiplin kerja dan lingkungan kerja 

yang mampu menumbuhkan semangat pegawai dalam menjalankan tugasnya. Hal 

ini membutuhkan perhatian dari pimpinan organisasi untuk meningkatkan kinerja 

pegawai, dalam kondisi ini pimpinan perlu memberikan motivasi, penerapan 
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disiplin kerja dan memberikan kondisi lingkungan yang baik untuk seluruh 

anggota pegawai sehingga pegawai akan berusaha meningkatkan kinerjanya untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Hasil penelitian yang dilakukan I Wayan Mudiartha (2015), Prista (2016) 

dan Ida Ismawati (2017) menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai yang berarti motivasi tidak terlalu mempengaruhi 

kinerja, meskipun pegawai tidak memiliki motivasi mereka tetap bekerja sesuai 

dengan tugasnya masing-masing. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Bahrial Syah (2021) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi terhadap kinerja pegawai, sehingga setiap adanya peningkatan motivasi 

terhadap pegawai maka akan meningkatkan kinerja pegawai dalam menjalankan 

tugasnya. Hasil penelitian tersebut menjadi acuan untuk pimpinan meningkatkan 

motivasi pegawai sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan secara 

berkelanjutan dan terjadwal untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa Pratiwi (2015) berpendapat 

bahwa disiplin kerja tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja, motivasi kerja 

lebih mempengaruhi terhadap kinerja. Sedangkan Hasil penelitian yang dilakukan 

Teti Susilowati (2019), Anissaul Istifadah (2019) dan Yuliantini (2021) 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai, sehingga diharapkan pegawai sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan dapat mempertahankan disiplin kerjanya untuk tetap memberikan 

kontribusi yang nyata dan menjadi salah satu faktor pendorong kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan untuk menghasilkan suatu 
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kinerja yang baik seorang pegawai dituntut untuk memiliki disiplin kerja yang 

tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggita Dyah Ayu 

(2020), Dadang Suparman (2020) dan Yopi Risma Fitri (2021) menjelaskan jika 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sebagian 

pegawai telah terbiasa dengan berbagai macam lingkungan kerja dan berdomisili 

di sekitar organisasi, apapun kondisi atau lingkungan kerja tidak terlalu 

mempengaruhi kinerja pegawai sehingga tidak begitu berdampak pada kinerja 

yang dihasilkan. Akan tetapi penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hustia, Daspar dan Aini (2020), Yustisna (2021) 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Semakin baik kondisi lingkungan di tempat kerja semakin 

nyaman pegawai menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja atau prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai. 

Berdasarkan pada latar belakang dan research gap di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Disiplin 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan? 

4. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Aspek teoritis, dapat menambah dan memperluas pengetahuan dalam 

ruang lingkup manajemen, terutama yang berhubungan dengan masalah 

masalah motivasi, disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja pegawai, 

sehingga dapat memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Aspek praktis, untuk organisasi dalam memberikan sumbangan 

pemikiran dan informasi untuk mendapatkan solusi dalam memecahkan 

masalah dan meningkatkan kinerja pegawai sekretariat dewan perwakilan 

rakyat daerah khususnya DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 
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